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RINGEASAN

Kecepatan perkembangan gulma di areal persawahan metode Spsrem of
Rice Iniersificanion (SR dua kali lebih cepat dibandingkan dengan areal sawah
kopvensional.  Penviangan di persawahan konvensional, hanva dua Kali selama
musa perlanaman. Pada areal sawah sistem SR penviangan bisa sampal empat
kali. Al mesin panyiangan vang ada seper Landak, Power Weeder, dan Bresh
Cluiter  BG-328  kurang memadai untuk sawah sistem SREL Di samping it
penyusutan tensga kerja tani lerus meningkat, sedanpkan kehutuhan tenngn kerga
cukup hesar Akibatnva upah penviangin jadi mahal

Fondisi mi mendorong unmk menciptakan  sebuah  prototipe mesin
penviang milma padi sawah mekamis, efsien, dan berkapasitas tingei. sesuai
dengar kcbutuhan petan agar dapat mengatasi masalah penviangan gulma. hMesin
penyiang mekans vang dirancang harmsslab: berkapasitas tingg, efisien, mudih
dioperasikan, fidak perlu keahlian khusus untuk pengoperasian dan perawatan. [h
spmping i, tekenologl produks: dan perbaikan mesin mudzh dikuasal agar dapat
dilakukan di bengkel alsintan biasa. serta bahan dan komponen mesin mudah
didlapat i pasaran lokal.

Penelitian  ini  dilaksanakan dengan metode ramcang  bangun  yang
mengrunakan pendekatan hubungan sebab akibat, diagram alir proses, dan
pembuatan model matematis. Perancangan konsep produk, dimular dengan

analisis kebutubian, ok diagram. dan analisis validasi. Analisis validasi mesin



melibat kinega mesin keseluruhan. Parameter yang diamati antara lain: kapasitas
efekul, kapasitas teontis, efistenst lapang, kehilangan wakiu  belok, kernsakan
tanaman, gulma tidak tersiangi. amalisis ekonomi mesin, dayva operator, dwvn
matar terpakat, tingkat kebisingan emgine dan program simulasi mesin penyiang

[ari hastl penelitian diperoleh  kapasitas efekaf  penviangan 00547
hafjam, namun cfisiensi lapang rendah vakni 49237 % dan kehilangan wakiu
belok 32,03 %, Persentase kerusakan tanaman sapt penyiangan 7.7 % dan jumlsh
eulma yang tidak tersiangi 5.9 % Daya motor vang terpakal hanva sebesar 2,52
HP dani 7 HP yang tersedia dengan tingkai kebisingan  mesin masih dalam hatas
yang dnzinkan Mamun pekerjaan penyaingan dengan mesin ini tergolong kerja
yvang sedang dengan kebutuhan input tenaga operator sebesar 04796 KW,

Hasil analisis ekenomi mesin menunjukan biaya pokok pesvisngan per
hektar sehesar Rp 463 32267 M denpan otk impas pada penvisngan 29,03 ha
per tahun. Dan perhitmpgan NPV dan B/C Ravo, didapatkan NPV = Hp
7139779201 dan BAC Ratio = 1,093, pada subu bunga 10 %/th, berarti mesin
fayak digusnakan,

Apar mesin dapat diterma i masyarakat, perdo dilakukan sosialisasi,
PENVEMPLUIMREN SiStem ransmisl. pengiunaan materal lebih nngan, serta perlu
pengaturan jarak dan kelurusan  barisan tanam agar tercapal kineria mesin vang

optimal.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan penerapan metode Svsiem of Rice Inrensification {(SR1) pada
budidave tanaman padi (Cryza safiva L) yaitu pengnaman satn bikit perlubang
dan dilakukan pada waktu wmur bibit 7 - 10 har dan jarak tanam rengang sera
pengaturan pemberian air, masih menyisakan permasalahan lain yai cepatnya
tumbuh gulma di areal persawahan melebibi cara tanam konvensional, kecepatan
perkembangan gulna di areal persawaban sistem SEL dua kali lebih cepat
dibandingkan dengan areal sawah sccars konvensional sampal tanaman berimur
tiga bulan.

Hasil observasi di lapangan ditemukan pada areal persawahan yang
ditanaumi secara konvensional, diperlukan penyiangan gulma sampai dua kali saja,
Pada areal sawah yang mengpunaken sistem SRI, perkembangan gulma sulit
dihendung dan tumbuh sangat padat. Akibatmya, penviangan padi harus difakukan
sejak wmur padi 10 hari setelah tanam dan harus diulang setiap 15 - 30 han
berikutnva, Jadi proses penviangan padi areal sawah sistem SRI bisa sampal
empat kali

Proses penyiangan pada sawah sistem SRI tidak bisa dilakukan dengan
membenamkan  pulma kedalam lompur, Tetapt harus dilakukan denpan cara
pencabutan gulma karena tanah swwah sistem SRI ini cukup keras dan kering,
Akibatmya proses penyviangan gulma memerlukan tenaga lebih besar dan pada
cara penyiangan biasa, Sementara itu peralatan untuk melakukan penviangan
aulma sawah sistem SRI tidak tersedia, Alat mesin pertanian untuk penyizangan

vang pda antara lain Lecat {Agustamar, 20041, Power Weeder (BBP Mektan,



2005 tdak cocok untuk areal sawah sistem SRL Sementara i, penviang
Brush Cutter BG-328  (Samosa, 2007) kurang memadal karena sangat rendah
kapasitasmya.

Di sisl lain, penyosutan lenapga kerga tane terus terjadi dan cenderung
makin - meningkat, sedangkan pada sast bersamaan, diperlukan jumlah enaga
kerja yang cukup besar unfuk melakukan penylangan dengan frekuensi seria
volume penviangan lebith tinggn dibandingkan dengan sawah  konvensional,
Akibat dan semua permasalahan itu upab untuk melakokan penviangan jadi besar,
Kondisi imlah vang mendorong untuk merekayasa mesin penviang mekanis yang
tepat dan cocok untuk lahan sawah sistem SR1.

Mesin penyiang mekanis vang dirancang haruslah  mempunyai kriteria
antara laen: berkapasitas tinggy dan efisien, mudah dioperssikan, dan udak perlu
keahlian Khusus wntuk pengoperasian dan perawatan, Di samping itw, teknologi
produksi dan  perbaikan mesin mudah dikuasai sehingga dapat dilakukan di
berghkel alsiman biasa. Bahan dan komponen untuk pembuatan mesin haruslah

mudal didapat disn tersedia di pasaran lokal.

1.2 Perumusan Masalah

Pertumbuban gulma Ji arcal persawahan sistem SRI sangat cepat dan
pidat,  sehingga perfe penviangan lebih  sening  dibandingkan  persawahan
konvensional, Penyiangan manual terpolong pekegjaan vang berat. Penyiangan
pada sawah sistemn 5K dilakukan dengan cara dicabuar karena tanah sawah lebih
keras dan kerng dibanding sawah konvensional, Akibatnya perlu tenapa kerja
yang banyak untuk penyiangan, sedangkan kelersediaan tenaga kerja terbatas, Jadi

penyiangan memakan biava cukup besar untuk upah tensga kerja.



D sz lain, ketersediaan peralatan untuk penyiangan golma padi sawah
sistemy 5RI tida ada. Alal siang Lendat, disamping kapasitas penyiangan rendah
vaitu 0,01 ba'jam (Agustamar, 2004 ), tidak bisa dioperasikan di areal persawahan
SHEL Alar ing hanva dapat digunakan untuk penyiangan pada sawah konvensional
karena bekerja dengan cam membenamkan gulma kedalam lumpur sawah.
sedangkan sawah sistem SR, tanah sawah relatif keras sehingga pulma nidak
tdlapat dibenamkan kedalam tanah oleh alat tersebut.

Alat siang  Mower Weeder (BBP Mekian, 2005),  berkapasitas 0,037
hafam atau 27 jam'ha. efekdf digunakan untuk saewah konvensional sampai
tanaman berumur 1 bulan. Setelah umuor tanaman lebih sato bulan, alat tidak bisa
digunakan lagi karena terkendala oleh rentlahya sumbu roda penyiang yang dapa
meruzak tanaman, Cara kerja alat ini sama dengan fandak jadi cocok untuk sawah
konvensional tapi tidak dapar digunakan pada sawah sistem SRI

Alal penyiang Brush Cater BG-325 (Santosa, 2007) beroperasi dengan
prinsip kerja rotavaior, juga tidak lebih baik dibandingkan denpan dua alar
terddahulu, Karena kapasitas kena alat 0021 hadjam dan harus disandang dalam
pengoperasiannyva.  Berdasarkan masalah ini sehingga perlu diupavakan jalan
keluar untuk mengatasi masalah penyiangan pulma pada sawah sistem SRI vakni
menggunakan mesin penyviang mekanis

Penggunaan mesin penyiong gulma mekams akan menekan kebutuhan tenaga
penyiang manual, menurunkan upah siang,  pendapatan petand meningkat, Di sisi
lain, penggunaan mesin penyigng mekanis akan membuka lapangan kerja baru
sepertl operator, perawatan  dan rental mesin siang  sema akan menumbuohkan

bengkel-bengkel produkst  alsintan, Diagram  sebab  akibal (comsal  Joop)



penviangan ini dapat dilihat pada Gambar | Pada Gambar tersebut terlihat

bahwa dengan semakin memnpkatnya mesin penyiang mekans maka

- Guling sawah akan menumun, produks padi akan meningkat, maka pendapatan
peiani naik.

- Jumlah tenaga kerja penyaing manual akan menurun, sebingga upah siang
manual yang harus dibayarkan juga menvrun dan akan meningkatkan
pendapatan pefant,

- Terciptanya lapangan ketja baru seperti operator, usaha penyewasn mesin
penviang dan mempmbuhkan bengkel alsintan vang akan memproduksi dan

memperbaiki mesin.
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Gambar 1. Diagram Cansad Loge Penyiangan Gulma Secara Mekanis
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[.3 Tujuan

Twuwan dan peneliian adalah untuk menciptakan sebuah prototipe mesin
penyiang gulma padi sawah mekanis, efisien, dan berkapasitas tnggs, sesuai
dengan kebutuhan petani sehingpa dapat mengatasi masalsh keterbatasan tenapa

kerja uniuk melakukan penylangan gulma.

1.4 Manfaat

Sasaran vang ingin dicapal dan penelitian adalah agar dapat menunjang
percepatan peningkatan taraf ekonomi petani. Hal ini didapat dengan cara
menekan biava yang harus dikeluarkan untuk penyiangan gulma sawah. Disisi
lain, mesin i diherapkan dapat mengatasi kekurangan ketersediaan tenaga kerja
penviangan pada sefiap musim anam. Kemampuan mesin penyiang  untuk
menggantikan pengpunaan tenaga kKerja selama musim tanam, akan menghemat
biaya produksi padi

D1 samping 1o, diharapkan dengan terciptanya masin ini akan mendorong
tumbuhnyva bengkel-bengkel alsimtan  yang akan memproduksi  alag dan mesin

pertanian terapan sehingea akan membuka lapangan kega bar,



¥, KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian i dapat disimpuelkan:

1. Mesin penyiang gulma mekanis yang dihesilkan memmmyai kinerja yang
cukup bagus yaitu; kapasitas efeknif penviangan 00547 hafjam. efisiensi
lapang 4937 %4 | kehilangan waktu belok 32,03 %, kemusakan tanaman
7.7 %, sulma tidak terstangi 3,12 %, dava motor terpakal 2,52 HP.
kebuteharn input tenapi operaior termasuk dafam tinghat pekerjaan sedanp.
dan tingkat kebisingan mesin dalam batas yang diizinkan.

2. Hasil analisis ekenomi didapat biava pokok penyiangan Rp. 46332267
per lia, titik impas penyiangan 29,03 ha'ttahun, NPY Rp 7.139.379.01 dan
BAC Ratio 1093 pada suko bunga 10 %4h, dengan demikian prototipe
measin penyiang farsehl lyyvak untuk diproduks:.

5.2 Saran
I Mesin perlu dikembangkan lebih langut agar dihasilkan kinena vang lehih

baik dan konstruksi vang lebih sederhana.

ot

Perlu penyvempuirnaan si5iam mnsimes,

Tl

Perlu sosialisas pada masyvarakat agar jarak ranam dan kelurwsan  barisan
tanam adalah pénting agar tercapi kinena optimal mesin.

4, Untuk pemvempurann selanjutiva, perln diperbaiki antara lain:

A Penpgurangan bobotl total mesm,

b. Menambah lebar kega penviangan.
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